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ABSTRAK

Produk produk dari polimer sekarang semakin banvak digunakan, Rata—raia
produk—produk tersebut dibuat dengan proses pencetakan (seperti injection
moulding). Rata—rata kualitas permukaan produk vane dihasilkannva kurang
optimal, Satu-satunva proses yvang mampu menghasilkan permukaan vang haik
adalah proses pemesinan. Hanva saja kelemahan pembuatan produk polimer
dengan proses pemesinan adalah ierlalu lunaknva polimer sehingga mampu
mesinava rendah. Tetapi beberapa penelitian telah dilakukan untuk membuent
produk polimer dengan proses pemesinan itu dan hasilnya cukup baik (Salles dan
Gonealves, 2003). Oleh karena itu pada penelitian ini dicoba untuk melihat
kualitas permukaan benda kerja dari polimer, khususnya Nvion yang diproses
dengan proses pemesinan dengan memvariasikan parameter parameter  proses,
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kekasaran permukaan minimum yang
dapat diherikan falah 021 pm dun kekasaran permukaan rata-rata (L2375 um.
Data ini menunjukkan  bahwa  hasil proses  pemesinan  terhadap  polimer
dikatecorikan pada N4-N5 thualitas halus). Dengan bantuwan metoda Tasuchi dan
Analisis of Variant (ANOVA) didapatkan balvwa vang memberikan kontribusi
penting terhadap kualttas permukaan benda kerja dart polimer (Nvlon) adalah
herturat—turut,  werak makan (83.05%), kecepatan potone (13.253%) cairan

pendingin (1.69%).



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Umumnya proses pemesinan dimanfaatkan untuk pembuatan produk atau
konstruksi dari logam. Seiring dengan meningkatkan kebutuhan terhadap logam
dan ketersediaan sumber dava alam. maka harga produk dari logam menjadi
mahal. Selain itu rata — rata produk logam cenderung mengalami korosi. Dengan
meningkatmya ilmu  pengetahuan dalam bidang material, maka terjadi
kecenderungan untuk menemukan material — material yang ringan. murah. tahan
korosi dan mudah didapat serta tidak bergantung pada sumber daya alam. Salah
satu jenis material tersebut adalah polimer. Saat ini penggunaan polimer terbatas
untuk produk — produk tertentu yang dibuat dengan proses pencetakan (seperti
infection molding). Kualitas permukaan yang dapat dicapainya belum terlalu
maksimal, Proses vang mampu menghasilkan permukaan vang baik adalah proses
pemesinan. Saat ini beberapa penelitian telah dilakukan untuk membuat produk
polimer dengan proses pemesinan itu dan hasilnya cukup baik rSalfes dan Goncalves,
2003). Namun kelemahannya karena lunaknya polimer sehingga mampu mesinnya
menjadi rendah. Pada penelitian ini dicoba untuk melihat lebih jauh karakteristik
kualitas permukaan benda kerja hasil proses pemesinan dengan memvariasikan

parameter - parameter proses,

1.2 Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah:
e Mengamati kualitas permukaan polymer tipe nylon hasil proses pemesinan
dengan berbagai parameter pemesinan.
¢ Mencari parameter pemesinan untuk mendapatkan kualitas permukaan
palymer vang baik.

¢ Mengamati karakter proses pemesinan untuk material polimer tipe nylon.




I Pendatiducn

1.3 Manfaat

Mengetahui parameter pemesinan polimer tipe nylon vang dapat menghasilkan
kualitas yang baik sehingga menambah data panduan dalam proses pemesinan,

khususnya untuk benda kerja polimer.

1.4 Batasan Masalah

Pengamatan dibatasi untuk melihat pengaruh variabel proses pemesinan terhadap
kualitas permukaan.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab dan diikuti lampiran dengan
perincian sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, tujuan. manfaat, batasan

masalah dan sistematika penulisan.

2. Bab I Tinjauan pustaka, terdiri dari proses freis, pahat freis. faktor yang
berpengaruh terhadap kekasaran permukaan pada proses pemesinan,
konfigurasi permukaan. dan pemesinan polymer.

3. Bab [l Metodologi, terdin dari objek penelitian. peralatan, metoda

pengukuran, rancangan penelitian dan prosedur pengujian.
4. Bab [V Hasil dan Pembahasan, terdiri dari data, grafik dan pembahasan
penelitian awal, pengaruh kecepatan potong. perak makan. dan pemberian

coolant pada pemesinan polimer dengan pahat karbida fimish cutter.

3. Bab V Kesimpulan dan Saran.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa:

L

Lid

Temperatur pemotongan memiliki pengaruh yang besar pada kualitas
permukaan yang diberikan.

Gerak makan merupakan faktor utama penyebab perubahan  nilai
kekasaran.

Kecepatan potong tidak memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
perubahan kekasaran permukaan.

Penggunaan cairan pendingin yang dapat mendinginkan dengan cepat
dapat memaksimalkan kekasaran permukaan polimer. tapi harus berhati —
hati karena penggunaan cairan pendingin berupa air dapat menurunkan
ketelitian geometri benda kerja.

Kualitas permukaan maksimum vang didapat dikategorikan pada kualitas
halus (N4-N3) dengan parameter kecepatan potong (Ve) 400 m/min, gerak

makan () .25 dan menggunakan air sebagai cairan pendingin.

5.2 Saran

Temperatur pemesinan  memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kualitas

permukaan polimer tipe Mylon. Oleh karena itu, disarankan untuk meneliti efek

temperatur pemesinan terhadap kualitas produk {geometri dan kualitas permukaan

penghalusan) dan meneliti lebih lanjut terhadap pahat dalam pemesinan polimer.
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